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A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang berperan penting dalam
membangun kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis pada siswa (Jannah, R.,
dkk 2024). Penguasaan konsep-konsep dasar matematika pada jenjang Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam
pembelajaran matematika di jenjang pendidikan selanjutnya (Azis, E. R. A. 2024). Konsep
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pecahan adalah salah satu konsep dasar matematika yang penting sekaligus sering
menyulitkan siswa (Rahma, N. A., dkk 2025).

: Pecahan merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak dan menuntut
pemahaman konseptual yang mendalam (Tyaningsih, R. Y., dkk 2025). Pemahaman tentang
pecahan tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknik menghitung, tetapi juga
menyangkut pengertian mengenai bagian dari suatu keseluruhan, perbandingan antara dua
bilangan, serta representasi simbolik dan visual dari suatu nilai. Dalam kehidupan sehari-hari,
konsep pecahan sangat dekat dengan aktivitas manusia, seperti membagi kue, mengukur
bahan makanan, atau membaca waktu. Oleh karena itu, kemampuan memahami pecahan
memiliki nilai aplikatif yang tinggi dan menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh siswa sejak dini.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa Sekolah Dasar maupun
Madrasah Ibtidaiyah mengalami kesulitan dalam memahami materi pecahan. Kesulitan ini
muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari ketidaktahuan siswa dalam mengartikan simbol
pecahan, ketidakmampuan dalam membandingkan dua pecahan, hingga kebingungan saat
melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan. Faktor
penyebab kesulitan pemahaman konsep pecahan sangat beragam. Dari sisi internal,
perkembangan kognitif siswa yang belum mencapai tahap berpikir abstrak menjadi tantangan
utama. Sebagaimana dikemukakan oleh Jean Piaget, siswa sekolah dasar umumnya berada
pada tahap operasional konkret, di mana mereka masih membutuhkan bantuan nyata atau
pengalaman langsung untuk memahami konsep yang lebih kompleks atau konkretisasi akan
menyulitkan siswa dalam membangun pemahaman.

Selain faktor kognitif, kesulitan juga dapat berasal dari pendekatan pembelajaran yang
diterapkan di kelas. Banyak guru yang masih mengandalkan metode ceramah dan latihan soal
yang berulang tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Kurangnya
penggunaan media konkret, alat peraga, serta pendekatan kontekstual menyebabkan siswa
kesulitan dalam membayangkan atau memaknai pecahan sebagai bagian dari realitas yang
mereka temui sehari-hari.  Akibatnya, siswa hanya menghafal langkah-langkah
penyelesaian soal tanpa benar-benar memahami apa yang mereka lakukan dan mengapa
langkah-langkah tersebut digunakan. Lebih jauh lagi, kesulitan pemahaman konsep pecahan
juga bisa dipengaruhi oleh keterbatasan materi ajar, sumber belajar yang tidak variatif, serta
waktu pembelajaran yang terbatas. Dalam beberapa kasus, siswa merasa tertekan oleh beban
belajar yang tinggi sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk mengeksplorasi konsep-
konsep matematika secara mendalam. Padahal, pemahaman konsep memerlukan proses
yang tidak instan, melainkan harus melalui tahapan-tahapan berpikir, mencoba, mengalami,
dan merefleksi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian literatur yang komprehensif
untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan siswa SD/MI dalam memahami konsep
pecahan. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, peneliti, dan praktisi
pendidikan dalam merancang pembelajaran pecahan yang lebih efektif dan bermakna.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan Studi Literatur sebagai
metode utama dalam pengumpulan data. Data diperoleh melalui proses penelusuran dan
pengkajian secara sistematis terhadap berbagai sumber rujukan yang relevan dan terpercaya,
khususnya yang membahas kendala yang dihadapi siswa sekolah dasar dalam memahami
konsep pecahan. Sumber data mencakup artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal
bereputasi, buku teks dan referensi pendukung, prosiding seminar ilmiah, serta laporan hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dengan fokus kajian. Kemudian, dari studi literatur yang dipilih dianalisis dan
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dievaluasi secara kritis untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Referensi teoti yang
diperoleh dengan jalan penelitian Studi Literatur dijadikan sebagai pondasi dasar dan alat
utama bagi peneliti. Untuk menjaga relevansi dan kebaruan data, sumber yang digunakan
dibatasi pada publikasi yang terbit dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai
tantangan pemahaman konsep pecahan pada siswa sekolah dasar berdasarkan temuan
empiris sebelumnya, sekaligus mengidentifikasi alternatif solusi yang berpotensi diterapkan
dalam pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesulitan Dalam Memahami Konsep Dasar Pecahan

Salah satu permasalahan utama yang dialami siswa adalah rendahnya pemahaman
mendasar mengenai konsep pecahan. Mayoritas siswa masih memandang pecahan sebatas
bentuk simbol bilangan yang terpisah, tanpa memahami hakikatnya sebagai bagian dari suatu
keseluruhan. Penelitian Rahmawati (2019) mengungkap adanya permasalahan mendasar
dalam pemahaman awal konsep pecahan pada siswa sekolah dasar, terutama dalam
merepresentasikan pecahan sebagai bagian dari satu kesatuan utuh. Temuan penelitian
tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa belum mampu memahami secara tepat peran
serta makna pembilang dan penyebut dalam notasi pecahan. Sebagai ilustrasi, ketika siswa
ditunjukkan model visual pecahan 3/4, yang menggambarkan tiga dari empat bagian sama
besar diberi warna, sebagian siswa justru menafsirkannya sebagai pecahan 1/4. Kekeliruan
ini umumnya terjadi karena siswa cenderung memusatkan perhatian hanya pada bagian yang
diarsir (pembilang) tanpa mempertimbangkan keseluruhan jumlah bagian yang ada
(penyebut).

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Prasetyo dan Rusdiana (2020) yang menyoroti
kesulitan siswa dalam memahami konsep kesetaraan pecahan. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa siswa sering kali belum mampu menyadari bahwa pecahan dengan
bentuk penulisan berbeda, seperti 1/2, 2/4, dan 3/6, sebenarnya memiliki nilai yang sama.
Ketidakpahaman terhadap konsep kesetaraan pecahan tersebut menjadi kendala yang cukup
serius dalam mempelajari operasi hitung pecahan maupun materi matematika lanjutan lainnya
yang menuntut penguasaan konsep pecahan secara utuh. Oleh karena itu, kesalahan dalam
memahami makna pembilang dan penyebut serta konsep kesetaraan pecahan dapat
dipandang sebagai faktor utama yang menghambat siswa dalam membangun pemahaman
yang menyeluruh terhadap konsep dasar pecahan.

Kesulitan Dalam Melakukan Operasi Hitung Pecahan

Operasi aritmetika yang melibatkan bilangan pecahan secara konsisten menjadi salah
satu topik yang paling menantang bagi siswa sekolah dasar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nurhayati (2019), kesulitan siswa dalam melakukan penjumlahan dan
pengurangan pecahan berkaitan erat dengan pemahaman mereka terhadap konsep penyebut
yang sama. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa masih melakukan
kesalahan prosedural mendasar, seperti langsung menjumlahkan atau mengurangkan
pembilang dan penyebut tanpa terlebih dahulu menyamakan penyebutnya. Kesalahan ini
mencerminkan kurangnya pemahaman konseptual mengenai alasan pentingnya memiliki
penyebut yang sama sebelum melakukan operasi penjumlahan atau pengurangan pecahan
dengan benar.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2020) mengungkap bahwa operasi
perkalian dan pembagian pecahan menimbulkan tingkat kesulitan yang lebih tinggi bagi siswa
dibandingkan operasi pecahan lainnya. Dalam konteks perkalian pecahan, banyak siswa
mengalami kesulitan memahami alasan di balik prosedur perkalian, yaitu mengapa pembilang
dikalikan dengan pembilang dan penyebut dikalikan dengan penyebut untuk memperoleh
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hasil yang benar. Sementara itu, pada operasi pembagian pecahan, tantangan yang dihadapi
siswa bahkan lebih besar. Mereka kerap kesulitan memahami logika di balik langkah-langkah
prosedural, khususnya alasan mengapa pecahan kedua harus dibalik (dijadikan kebalikan) dan
operasi pembagian diubah menjadi operasi perkalian. Kurangnya pemahaman terhadap dasar
konseptual dari prosedur-prosedur tersebut sering kali membuat siswa melakukan kesalahan
secara mekanis tanpa benar-benar memahami maknanya. Akibatnya, mereka kesulitan
menerapkan operasi perkalian dan pembagian pecahan secara tepat dan bermakna. Dengan
kata lain, keterbatasan pemahaman terhadap prinsip penyamaan penyebut pada penjumlahan
dan pengurangan, serta logika di balik prosedur perkalian dan pembagian pecahan, menjadi
faktor utama penyebab kesulitan siswa dalam menguasai operasi hitung pecahan.

Kesulitan dalam Mengaplikasikan Pecahan pada Konteks Sehari-hari

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni (2020) menegaskan adanya kesenjangan yang
cukup jelas antara pemahaman prosedural dan pemahaman konseptual siswa terhadap materi
pecahan, terutama dalam konteks penerapannya pada kehidupan sehari-hari. Temuan
penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu menghafal dan menjalankan
langkah-langkah operasi hitung pecahan dengan benar, mereka masih menghadapi kesulitan
yang signifikan ketika harus mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual. Sebagai ilustrasi, siswa kerap mengalami hambatan saat
mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan, seperti permasalahan pembagian
kue, takaran bahan dalam resep masakan, maupun perbandingan waktu yang dinyatakan
dalam bentuk pecahan.

Penelitian Putra dan Hermanto (2022) memberikan perspektif tambahan dengan
menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam mengaitkan konsep pecahan dengan situasi
kehidupan nyata berkaitan erat dengan terbatasnya pengalaman langsung siswa dalam
menggunakan pecahan pada aktivitas sehari-hari. Minimnya kesempatan bagi siswa untuk
mengamati dan mempraktikkan penggunaan pecahan dalam konteks nyata menghambat
terbentuknya intuisi serta pemahaman mereka terhadap kegunaan dan penerapan pecahan di
luar pembelajaran formal. Akibatnya, konsep pecahan cenderung dipahami sebagai gagasan
yang abstrak dan terpisah dari pengalaman konkret siswa, sehingga menyulitkan mereka
dalam mengenali serta memanfaatkan pecahan sebagai alat untuk menyelesaikan
permasalahan sehari-hari. Oleh karena itu, ketidakmampuan siswa dalam melihat relevansi
dan aplikasi praktis pecahan menjadi salah satu faktor utama yang menghambat terbentuknya
pemahaman yang utuh dan bermakna terhadap konsep tersebut.

Kesulitan dalam Membandingkan Pecahan

Selain itu, siswa juga menunjukkan kesulitan dalam melakukan perbandingan antara
dua pecahan yang memiliki pembilang dan penyebut berbeda. Sebagian besar siswa belum
mampu memahami konsep “lebih besar” dan “lebih kecil” pada pecahan secara tepat. Sebagai
contoh, ketika diminta membandingkan pecahan 3/4 dan 5/8, siswa mengalami kebingungan
dalam menentukan pecahan yang bernilai lebih besar, meskipun keduanya sama-sama
merepresentasikan bagian dari suatu keseluruhan. Kesalahan yang sering muncul adalah
kecenderungan siswa membandingkan pecahan secara parsial, seperti hanya memperhatikan
nilai pembilang atau penyebut, tanpa mempertimbangkan hubungan keduanya secara
menyeluruh.

Kesulitan dalam membandingkan pecahan tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap konsep dasar pecahan masih terbatas. Siswa belum sepenuhnya
memahami bahwa perbandingan pecahan dengan penyebut yang berbeda memerlukan
langkah penyamaan penyebut atau penggunaan bentuk desimal sebagai alternatif
perbandingan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang lebih
beragam, seperti penggunaan garis bilangan atau media visual lainnya, agar siswa lebih mudah

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

462



Alvera Septi Maulida Fatma, dkk
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.01 (Jauniari 2026)

memahami perbandingan nilai antar pecahan. Selain itu, guru perlu memberikan penjelasan
yang lebih mendalam mengenai pentingnya menyamakan penyebut atau mengonversi
pecahan ke bentuk desimal guna mempermudah proses perbandingan.

Strategi untuk Menangani Kesulitan Belajar Pecahan

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian yang relevan, sejumlah strategi telah
diidentifikasi sebagai cara yang berpotensi efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan
dalam memahami konsep pecahan. Salah satu pendekatan yang menonjol adalah
Pendekatan Konkret—Representasional-Abstrak (CRA). Menurut Rahmawati (2019),
pembelajaran yang diawali dengan manipulasi objek nyata, dilanjutkan dengan representasi
visual, dan diakhiri dengan penggunaan simbol-simbol abstrak dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pecahan. Pendekatan lain yang
dirckomendasikan adalah Penggunaan Konteks Nyata. Nuraeni (2020) menekankan
pentingnya mengaitkan pembelajaran konsep pecahan dengan situasi dan pengalaman sehari-
hari siswa agar mereka dapat memahami relevansi serta penerapan praktis dari konsep
tersebut. Selain itu, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) juga
terbukti efektif. Putra dan Hermanto (2022) menemukan bahwa model pembelajaran yang
menantang siswa untuk memecahkan masalah nyata dengan menggunakan konsep pecahan
mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan secara lebih
bermakna.

Selain itu, penggunaan media manipulatif juga memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami konsep pecahan. Hadi (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
alat bantu visual dan taktil, seperti kartu pecahan, pita pecahan, serta model area, dapat
membantu siswa memvisualisasikan konsep pecahan secara lebih konkret dan mudah
dipahami. Selanjutnya, pembelajaran kolaboratif juga dirckomendasikan sebagai strategi
yang efektif. Widodo dan Kartikasari (2021) mengemukakan bahwa kegiatan belajar dalam
kelompok, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan saling bertukar
pemahaman mengenai konsep pecahan, dapat memperkaya proses pembelajaran sekaligus
membantu mengatasi miskonsepsi yang sering muncul. Dengan menerapkan berbagai
strategi tersebut secara terpadu dan berkelanjutan, diharapkan kesulitan siswa dalam
memahami konsep pecahan dapat diminimalkan, sehingga pemahaman konseptual mereka
terhadap pecahan dapat meningkat secara signifikan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sintesis komprehensif terhadap berbagai penelitian yang dikaji
dalam studi literatur ini, dapat disimpulkan secara konsisten bahwa siswa sekolah dasar pada
umumnya menghadapi beragam kesulitan yang cukup kompleks dalam memahami dan
menginternalisasi konsep pecahan. Kesulitan tersebut meliputi berbagai aspek fundamental,
mulai dari lemahnya pemahaman terhadap konsep dasar pecahan, keterbatasan dalam
merepresentasikan pecahan melalui berbagai bentuk penyajian, baik visual maupun konkret,
kendala dalam menguasai serta menerapkan operasi hitung pecahan, hingga ketidakmampuan
mengaitkan konsep pecahan yang bersifat abstrak dengan penerapannya dalam kehidupan
schari-hari. Mengingat luasnya cakupan dan signifikansi permasalahan tersebut terhadap
perkembangan kemampuan matematika siswa secara keseluruhan, diperlukan adanya
perbaikan dan penyesuaian dalam pendekatan pembelajaran pecahan. Pembelajaran yang
efektif seharusnya lebih menekankan pada penguatan pemahaman konseptual dibandingkan
sekadar penguasaan prosedur mekanis. Proses pembelajaran pecahan idealnya disusun secara
bertahap, diawali dengan pemanfaatan model konkret yang memungkinkan siswa
berinteraksi langsung dengan konsep, dilanjutkan dengan penggunaan representasi visual
untuk membangun pemahaman mental, dan diakhiri dengan pengenalan simbol serta notasi

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

463



Alvera Septi Maulida Fatma, dkk
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.01 (Jauniari 2026)

abstrak sebagai bentuk formal dalam matematika. Selain itu, penyajian konteks nyata dan
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan siswa menjadi unsur penting untuk
menjembatani kesenjangan antara konsep teoretis dan aplikasi praktis, sehingga siswa mampu
memahami manfaat nyata dari penggunaan pecahan.

E. SARAN

Sejalan dengan kebutuhan akan pengembangan intervensi pembelajaran yang lebih
efektif, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian
cksperimental yang lebih sistematis guna menguji secara empiris efektivitas berbagai strategi
pembelajaran inovatif dalam mengatasi kesulitan pemahaman konsep pecahan. Di samping
itu, dengan mempertimbangkan keberagaman latar belakang budaya dan lingkungan belajar
di Indonesia, penelitian yang berfokus pada pengembangan media pembelajaran pecahan
yang disesuaikan dengan konteks lokal juga dinilai penting. Upaya tersebut diharapkan dapat
menghasilkan model serta bahan ajar yang lebih kontekstual, relevan, dan mudah dipahami
oleh siswa di berbagai wilayah.
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